




Kata Pengantar:

Hari proklamasi kemerdekaan jang ke
VIII, jaitu tgt. L7 Agustus 1953, sudah :rda
dimuka kita. Flari jang bersedjarah ini ha-
rus kita djemput dengan keg'em*biraan, te-
tapi djuga diserLai perenlrngan tentang Pe-
doman Neg:ara, iala.h Pantjasila kita.

Pengumuman U.U.D. Neg'ara R. I. dulu
terlaksana pada hari 18 Agustus 1945, se-
hari sesudah proklamasi kemerdekaan, dan
diantarka^n dengan mukaddimah, jang bu-
njinja sobagai berikut:

.  M U K A D D I I V t A H .

Bahwa sesungguhnja kefirerdekaan itu
ialah hak segala bangsa d,an oleh sebab itu,
maka pendjadjahan diatas dunia harus di-
hapuskan, karena tidak sesuai dengan peri-
kemanusiaan dan peri-keadilar.

Dan perdjoang'an pergerakan kemel.deka-
an ,Indonesia telah sampailah ikepada s,aa!
jang berbahag"ia dengan selamat sentausa
mengantarkan Rakjat Indonesira kedepan
pintu gerbang kemerdeka,an Negara Indo-
nesia, jang merdeka, 

'bersatu, 'berdaulat,
adil dan makrnur.

Dengan berkat dan rahmat Tuhan tert.ia-
p:rilah tingkat. sedjarah jang berbahalia
dan luhur.

Maka de{ni ini kami menjusun .kemerde-
kaan ikami itu dalam suatu piagam Neg.ara
jang berbentuk republik-kesatuan, berdasar
kan pengrakuan ke Tuhanan JanE Maha
!,'sa, perikemanusiaan, kebangsaan, kerak-
jatan dan keadilan sosial, untuk mewudjud-
kan kebahagiaan. kesedjahteraan perd,a-
rnaian dan kemerdekaan dalam masjara_
kat dan Neg'ara-hukum Indonsi,a Merdeka
jang berdaulal sernpurrfa.

Ideologie Pantjasila tersebnt telah nlem-
truktikan, dapat meng'galang. persatuan ke-
bang'saan sebulat-,bulatnja, sehingga . rak-
jat Indonesia seluruhnja bersatu-clalam pi_
klran, perasaan, kemauan dan tekadnja.
untuk mempertahankan kemerdekaan jang
telah diumumkan kepada dunia. Dan clr:lr
karena berkah persatuan. tadi bangsa kita
tljaja dalam perdjungannja, dan memrJei_
oleh kenlbali kemerdekaan dan kedaulairrr-
nja pada 27-72-]�949, dan memulihkan hen-
trrk Negara Kesatuan pada 1?-g-19b0.

Sekarang Pemednta]. dan masjaralkat se-
dang'membangrrn kehidupan baru. jang mc-

a)

nudju kepada keaditan dan kenakmr.uitn.
Pembangunan ini sudah barang tentu me-
merlukan waktu jang tidak sing'kat, seper-
ti dialami oleh negara2 muda lainnja, Can
lagi memerlukan ketenangan dan persatu-
an tenaga. Maka oleh karena itu kits, se-
mua harus memeg'ang teguh semangat pro..
klamasi 1"7-8-1954 dan Pantjasilanja.

' lJmur 8 th, djika peristiwa ini holeh ka-
mi umpamakan pertumbuhan dan perkem-
bangan anak?, berarti bahwa bangsbTnega-
ra kita telah rnemiliki tubuh jang tluku-p
kuat untuk mengatasi serangan penjakit2,
dan telah siap djuga untut< meng.ikuti dan
memikirkan peladjaranz jang ag.ak sukar.

Berhu,bung deng.,an itu Djiwa-Baru No.
VIf ini kami isinja dengan pidato Ir, Soe-

. karno 'dalam Panitya persiapan Kernerle-
liaan Indonesia, jang terlrenal dengan nanra
,,L&hxrnja, Pa,ntjasxl&". Isi, makna dan dji.
wa Pantjasila ini harus kita renu.ilgkalr se-
kali lagi agar semarlgat Pantjasila hidup
dan berkoh,a.r kembali dalam dada tiapz
warg:aneg'ara [ndonesia, jang berkelvs-
djiban turut mem,bang:un masjarakai dan
negara jbaru, turut mengisi kemerdeli&an
dan kedaulatan, jang telah kita peroleh
kembali .

Mengingat tjoralr dan sifatnja Djirva-Ba-
ru, sebag,ai madjallah pendidikar: dan pe.m-
bangull:ln; firengingat pula, bailwa azasz
dalam Pantja.sila neg'ara ditetr-rpkan men-
djadi 'lasaf, pendidikan dan pengadjarati
kitaU .t.1. tn. l-950 No. IV, makc surlah se-
l,ajaknJa pz.ra pernbatja Djiwa-l3aru me-
ngetah ri { enarz Djiwa Pantj i.sll:l,, sepefLi
dlben[a.1ji.i'e.n oleh lr. Soekarno da.lam ,,La.-
hirnja [,aat.iasila", ]tulah sebabnla kami
meneri)r ' r ian lagi, ,Lahirnja pirnl jasi! .r , ,
dengz.n iczrn P.J.M. Presiden, seperli Sau-
dara Clp&i membacia clalam rfjiwa-Baru
No. VU i"rr djuga. Angkatan niuda, jang
kita drl:l' harus menjelami ci.Jr"vi:r, dan se-
mangat t,antjasila, Can kelal' rnendjadi
pendul{,rng J.e.budaja,an Pantjas' i x.

-Ffara. rr-.n liami, lnll.lah-mu{iajr.o,n langkah
kami iri {',iiierima dengan bailr o'en siCang
Pemba;:io, oan men ijacli l,oroir!.ddn t agi
Saudara2 lrntuk me.lneli, li, rir, memi,erdalam
ctan mcngobarkan sem?.!r{1t .-an.: i  rs.: ;a

Rerialisi.
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SUNA.T IDZIN,

,  REPUBLTK tNDONES|A.

KABINET PRESIDEN

Tilpon: pambir 3?19
No: 1.1401Pr153
Lampira4:
Itral:

Djakarta, 21 April 1953.

Kepada

'Ketua 
Jaiasan Penerbitan,,DJIWA-BARU"

Dj l .  Mahameru 11 Jogjakar ta.

Berhubung dengan surat Saudara tg. 16 Maret 1953 No. 321l

DBjXII dan 11 April j .b.l. No. 432 DBIXII kepada P.J.M. Presi.t len

untuk mendapatkan idjin mentjetak kernbali buku ,,Lahiruia

Pantjasila" maka dengan ini saja beritahukan. bahwa P.J.M. te-

lah berkenan memberikan idjin itu.

Presiden mengharap dapatlah buku itu dit jetak den,gan se-

banjak-banjaknja, djuga agar harganja dapat ditetapkan seren-

dah-rendahnja.

Berhubung deirgan ini saja akan menghargai, .djika Saudara

dapat memherltahukan hal ini kepada saja pada temponja.

DIREKTUR KABINET PRESIDEN,

ttd:

Mr. A. K. Pringgodigdo.

Jang mengambil salinan
sesuai dengan jang aseli:

F. O. Rahardio.



K A T A  P E N G A N T A R
Deqan perasa&n gembira, sajd te-

rirna per.mintaan penerbit b,uku ini
untuk 'rnenxberiAxdn sepatah d,,ua pa-
tah kata penganto,r, serta d,engd,n se-
gdlq, sen(rng hati sajte penuhi permin-
taan tersebut.

Sebagai ,,Kaitjoo" (ketue) d,ari
,,D'okuritsu ZAunbi,Ty'oosakai" (Ba-
dan Penjetidik Usahs, persiapan Ke-
rnenJekaan) saia mengikuti d"&n men-
d,engar sendiri diutia.pka,nnja pid,ato
ini oleh Bung Karno, sekar&ng pr,esi-
den Negara kita.

Oleh karena itu sungguh rneng-
gembirakan sekali maksud, p.enerbit,
untuk rnentj,etd,k pdd,uto Bung Karno
ini, jang berisi ,,Lahirnja pantja, Si-
\a", d,alam sebuah buku ketjil"

Ealan ,,Dokuritsu Zyunbi Tyoosa_
kai" itu telah mengtsd,skan sild,cmgnjq,
iang pertam\ct d,ari tanggcll Zg Mei tcl-
NLun 1945 sampai d,engan tqnggal 1
Diltni 1945 d,an ja.ng ked,uq, d,ari tang_
g,(tl 10 Diuli 1945 sampai d,engan
tanggal 17 Djuti 1945.

,,Lahirnjw pantja Si.Ia', f.ni atd,atah
buah ,,stenografisch uerslag,' .d,ari pi_
d,ato Bung K,(r,rfto jang diutjapia,n'd,engan tld"q,k tertutis d,uhutu (aoor d,e
u,uist) dalam sitlang jang pertama pa_
d,a tanggal 1 Diuni t94i ketika si"d,,ang
membitj 'arakan,,Da"s,e,r (Beginsef)
Negara kita", sebagai pend,jelm,aan
d,aripada a,ngan-&ngannj a " Sud,ah bs*'
rd,ng tentu kalimat? sesuatu pi;d,ata

jang tild,ak tertutis d,ahulu, kurang
sempurn(r tersusu,nnj,a. fefupi ia,ngpenting iel"dlr I sI N J A !

BiIa kita peladjari d.an sel.;fld,tkt
sungguh,-sungguh,,Lahirnja pantja
Sila" ini, akan ternjata b,ahwa int
Qd,alall sudtu Demokratisclt Beginsel,
sul,tu Beginsel jang m,emd.jadi Dasaf
Negara kita, jang mend,jdd,i Rechtsa'il.eclagie Negara kita; suatu Beginset
jang telah ,rneres&p d,an berurat-ber_
o,hq,r d,o,Ia.m d,jiwa Bung Karno, d,a.n
jang telah keluar d,ari dj,iwania se-
tjara sp,onbaan, nteskipun sid,ang ad,a
d,ibawah penili,kan jang keras d,art
Pemerinbah Ealatentaru D!epang"
Menxa,ng djiwa idng berh,ctsrat rne;^
d,eka., tak'mungkin dikekang-kekang

Sela,ma F ascisme Dj epd,ng berkuase
d,inegeri kita, Demokrqtisch ld,ee ter-
sebut bq,' pternalt d;ilep.askan otelt
B'ung Karno, sel&lu d,ipegangnjd te-
guh-teguh d,an senantidsa,ctiti arikqn^
ni,a, \Cj'crla.n untuk mewwCjwd.lcan"

Mud,atrL-mudah,an,,Lahirnj q, p ant! a
SiIa" ini dapdt ditd,jadikan pegangan"
ddXj'ad,ikan p.ad,anzan oteh Nuse d.dn
Bangsa kita sel,uruhnja, d,,alam usdha
nxem,pendiuangkan d,an menjernpur-
nalcq,n K emerd,ekad,n N,eg a,ra,.

Watikukun, tertilnggat 1. Djult 194T,

Dr" K.R"T. Radjiman

TVed,yMiningrat"
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Pid,ato Ir" Soekarno"

Paduka Tuan Ketua Jangllulia!

Sesudah tiga hari berturut-turrit
anggota-anggota Dokuritsu Zyuribi
Tyocsak.ai men,geluarkan pendapat-
pendapatnja, maka sekarang saja
,mendapat kehormatan dari Paduka
tuan Ketua jang mulia untuk menge-
mukakan pula pendapat saja. Sa,!a
akan menetapi permrntaan Paduka
tuan Ketua jang'mu-ia. Apakah per-
rnintaan Paduka tuan Ketua jarrg
mulia? Paduka tuan Ketua jang mu-
lia minta kepada sidang Dckulits:l
Zyunbi Tyoosakai untuk rnengemuka-
kan dasar Indonesia Merddka. Dasar
inilah nanti akan saja kemukakan
didalam pidato saja ini.

Maaf, b-.ribu maaf! Banjak anggo-
ta telah berpidato, dan dalam pidato
mereka itu diutarakan hal-hal jang
sebenarnja bukan perrnintaan PaCu-
ka tuan Ketua jang mul ia,  ja i tu bu-
kan dasarnjq Indonesia Merdeka"
Menurut anggapan saja, jang dimin-
ta oleh Paduka tuan Ketua jang mu-
lia ialah, dalam bahasa B;elarrda ,,Phi-
losofische grondslag" dari pada Indo-
nesia Merdeka. Phil'osofi,sche grond-
slag itulah fundamen, fikafat, pikir-
an - jang - ,sedalam-dalamnja, djiwa,
hasjrat - jang sedalam-da!amnja un-
tuk diatasnja didirikan gedung Indo-
nesia Merdeka jang kekal dan abaCi"
IIal ini nanti akan saja ke,mukakan,
Paduka tuan Ketua jang mulia, teta-
pi lebih dahulu izinkanlah saja mem-
bitjarakdn, memberi tahukan kepada
tuan-tuan sekalian, apakah jang ,"aja
artikan dengan perkataan,,merd.eka".

Merdeka buat saja ialah: ",political
indepeCence", politieke onafhanke-
lijkheid. Apakah jang dinamakan po-
litieke onafhankelijkheid?

Tuan-tuan sekalian! Dengan te-
rus-terang sadja saja berk,ata: Tat-
kala Dokurit,su Zyumbi ltyopsakai akan

lrersidang, maka saja, didalam ha'Li
sa ja banjak chawat i r ,  ka iau-kalau ba-
n"ak angoota jang - saia katakan
didaiam bahasa astn'g, maaf perkata:
an ini - ,,zwaarwichtlg" akan Per-
kara jang ket j - I -ket j l l . , ,Zwaatwrch-
tig" sampai -- kata orang Djawa -

,,djelimej:". Djikalau sudah memi:it ia-
rakan hal jang ketj i l-ketj i l  sampai
djelimet, baruiah mertka berani me-
nj atakan ke,merdekaan.

Tuan-tuan jang terhormat! Lihat-
lah ri idalam s€djarah dunla, i iha[]at' l
kepada perdjaianan dunia itu.

Banjak sekali negara-negara jang
rnerdeka, tetapi bandingkanlah ke*
mer.dekaan negara-negara itu satu
s:.ma lain! Samakah isinj4, samakah
deradjatn ja negara-negars.  jang mer-
deka itu? Djermania merdeka. Saudi
Arabia merdeka" Iran merdeka, Ti-
ongkok merdeka, Nippon mer.Ceka,
Amerika merdeka, Inggeris merdeka'
Rusia merdeka, Mesir merdeka. Na-
rnanja ;ernuanja merdeka, tetapi
bandingkanl ah i,sinja !

Alangkah berb6danja isi itu! Diika-
lau kita berkata: Sebelum Negara
merd6ka, maka harus lebih dahulu ini
selesai, ini selesai, itu selesai, sampai,
d je l imet ! .  Maka saja ber tanja kepada
tuan-tuan sekalian: Kenapa Saudi
Arabia merddka, Padahal 80% dari

akjatnea terdiri dari kaurn BaCoei'
jang sama sekali t idak mengerti hai
ini atau itu?"

Batjalah buku Artn:trong jang
mentjeriterakan tentang Ibn Saud!
Disitu ternjata' bahwa tatkala Ibn
SauC mendir ikan pemer lntahan Sau-
di Arabia, rakjat Arabia sebagian be-
sar belum mengetahui bahwa otomo-
bil perlu minum bensin. Pa.Ca suatu
hari otomobil Ibn SauSl dikasih ma-
kan gandum ol6h orang-orang Badoet
di Saudi Arabia itu! ! Toch Saudi Ara-
hia merd6ka!

t
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Lihatlah pula - djikaiau tuan-tu-
an kehendaki t iontoh jang lebih h6-

hat - Sovjet Rusia! Pada masa Le-

nin mend.irikan negara Sovjet, ada-
kah rakjat Soviet sudah tjerdas? Se-
ratus l ima puluh miljun rakiat Rusia,
adalah rakjat Moesjik jang iebih dari
pad.a 80X tidak dapat membatja dan

menutis; bahkan dari buku-buku jang

terkenai dari Leo Tolstoi dan Fiilcip
Miller, tuan-tuan mengetahui betapa
keadaan rakjat Sovjet Rusia Pada
waktu Lenin mendirikan negara So-
vjet itu. Dan kita sekaran'g disini mau
mendirikan negara In'don6sia Merd€-
ka. Terlalu banjak matjam-matiam
soal'kita kemukakan!

Malf, P.T. Zim'mukYokutYoo ! Berdi-
ri lah saja Punja 'bulu, kalau saja
membatja tuan Punja surat, jang

minta kepada kita supaja dirantjang-
kan sampal djelimet ha1 ini dan itu
dahulu semuanja! Kalau benar se-
mua ,hal ini harus disele'saikan lebih
dulu, sampai dielimet, maka saja ti-
dak akan men,galami Indon€sia Mer-
d6ka, tuan tidak akan mengalami In-
don6sia Merdeka, kita semuanja tidak
akan mengalami Indon6sia Merd6ka,
- ,sampai dilobang kubur! (T'epuk
t(nga.n r iuh) .

Saudara-saudara!  APakah iang d i -
namakan merd6ka? Didalam tahun
'33 saja telah menulis satu risalah'
Il, isalah iang bernama ,,Mentjapai In-
don6sia Merd6k.a". Maka didalam
risatah tahun 

'33 
itu, telah saja kata-

kan, bahwa kemerddkaan ,Politieke
onafhankelijkheid, politicaf indepen-
dence, ta' lain dan ta' bukan, ialah
satu dienxbatu'n' satu d,iembatan
ernos. Saja katakan didalam kitab itu'
bahwa d,iseberangnlo djembatan itu-
lah kita sempurnakan kita punia ma-
s jarakat .  . i

Ibn Saud mengadakan satu negara
didalam satu malam, -  in  one n ight

only! -, 'kata,Armstrong didalam ki-

tabnja. Ibn Saud mendirikan Saudi
Arabia Merdeka disat.u malam se-
sudah r,pr' rrar'uk kota Riad de-
ngan 6:-  orang!  Sesud'ah , .d iemba-
tan" itu'diletakkan o16h Ibn Saud'
maha d'iseberang djembatan, artinja
kernud,ian d,ari pad'a itu,Ibn $aud ba-
rulah,memperbaiki ma,sj arakat-Saudi
Arabia. Orang jang tidak dapat mem-
batja diwadiibkan beladjar memba-
t ja .  orang jang tadin ja ia i tu  orang
Badoei, diberi Peladjaran ol6h Ibn
Saud djangan bergelandangan, dika-
sih tempat untuk bertiotiok*tanam.
Nomade dirubah ol6h Ibn Saud'men-
djadi kaum tani, - semuanja disebe-
rang d jembatan.

Apakah Lenin ketika dia menCiri-
kan ne,gara Soviet-Rusia Merd6ka, te-
lah mempunj ai Dinepprprotstoff , darn
jang maha besar disungai DinePPr?
Apa ia telah mempunjai radio-station,
jang menjundul keangkasa? APa ia
telah mempunjai kerdta-ker6ta api
tjukup, untuk meliputi seluruh nega-
ra Rusia? Apakah tia,P-tiaP orang
Rusia pa'da waktu Lenin mendirikan
Sovjet-Rusia Merdeka telah daPat
me'mbatja dan menulis? Tidak, tuan-
tuan jang terhormat! Diseberang
djembatan ema,s jang diadakan ol6h
Lenin itutah, Lenin baru mengadakan
ra'dio-station, baru mengadakan seko-
lahan, baru mengadakan Creche, baru
mengadakan Djnepprprostoff ! Maka
o16h karena itu saja minta kePada

.. tuan-tuan sekalian, djanganlah tuan-
tuan gentar didalam hati. dianganlaJr
rnengingat bahwa ini dan itu leloih
dulu harus selesai dengan djelimet,
dan kalau sudah selesai, baru kita da-
pat,merd6ka. Alangkah berlainannja
tuan-tuan punja semangat, - djika-
lau tuan-tuan demikian -, dengan
semangat pemuda-pemu'da kita jang

2 mi l jun banjaknja.  Dua'mi i iun pe-
rnuda ini menjampaikan seruan pada
saja,2 miljun pemuda ini semua ber-
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lrasrat Inelonesia Merreleka Sekilrdng!
' gepTlk tangan riult).

Saudara-saudara, kenapa kita seba-,
gai pemimpin rakjat, jang mengeta-
hui sedjarah, mendjadi z'waarwichtig,
mendjadi gentar, padahal sembojan
Indonesia Merd6ka bukan sekarang
sadja kita siarkan? Berpuluh-puluh
tahun jang lalu,.kita t'eiah menjiar-
kan sembojan In'd'on6sia Merd6ka,
bahkan sedjak tahun 1932 dengan
njata-njata kita mempunjai sembo-
jan ,,INDONESIA MERDEKA SEKA-
RANG". Bahkan ,,3 kali sekarang""
jaitn Indon6sia Merddka sekarang, se-
,k:arang, sekarang ! (Tepuk tangart
r iuh).

Dan sekarang kita menghadapi ke-
sempatan untuk menjusun fndon6sia
Merd6ka, -_- kok lantas kita zwaar-
wichtig dan gentar-hati! Saudara-' saudara, saja peringatkan sekali la,gi,
Indondsia Merd6ka, political indepen-
dence, politieke onafhankelijkheid, ti-
dak bukan ialah satu ,djembatan!
Djangan gentar! Djikalau umpama-
nja kita pada saiit sekarang ini dibe*
rikan kesempatan o16h Dai Nippon
untuk merd€ka, maka dengan mrrdah
Gunseikan diganti dengan orang jang
bernama Tjondro Asmoro, atau Soo-
mubutyoo diganti dengan orang jang
bernama Abdul Halim.'Djikalau um-
pamanja Butyoo-Butyoo diganti de-
ngan orang-orang Indon6sia, pada,se_
karang ini, sebenarnja kita telah
mendapat political independence, po-
litike onafhanketijkheid, - in one
night, didalam satu malam!

Saudara-saudara, pemuda-pe,muda
jang 2 miljun, semuanja bersembo-
jan: Indon6sia Merd6ka, sekarang!
Djikalau umpamanja Balatentara Dai
Nippon sekarang menjerahkan uru-
san negara kepada saudara-saudara,
apakah saudara-saudaxa akan meno-
lak, serta berkata: mangk6 rumijin,
tunggu dulu, minta ini dan itu selesai

tlulu" 
-baru 

kita 
-berani 

menerima uru-
san negara Indonesia Merd€ka?

( S e r u a n :  T  i ' d a k  !  T i d d k  !  )
Saudara-saudara, kalau umpama-

nja pada saat sekarang ini Balaten-
tera Dai Nip,pon menjelahkan urus-
an negara lkepada kita, maka satu
menitpun kita tidak akan menolak,
sekarangpun kita 'menerima urusan
itu, sekarangpun kita mulai dengan
negara Indonesia jang Merdeka.

( Tepuk Lnnllan m enggem pdrkan )

Sauelara-saudara. tadi saja berkata.
ada perbedaan antaril Sovjet-Rusia,
Saudi Arabia, fnggeris, Amerika dll.
tentang isinja: tetapi ada satu jang
sama, jaitu, rakjat Saudi Arabia
sanggup mempertahankan negaranj a.
Musjik-musj_ik di Rusia sang,gu,p
mempertahankan negaranja.' Rakjat
Amerika sanggup mempertahankan
negaranja. Rakjat Inggeris sanggup
mempdrtahankan negaranja. Inilah
jang mendjadi minimum-eis. Artinja,
kalau ada ketjakapan jang lain, tgn-
tu lebih baik, tetapi ,manakala sesua-
tu bangsa telah sanggup memperta-
hankan negerinja dengan darahnja
,sendiri, dengan dagingnja sendiri,
pada saat itu bangsa itu telah masak
untuk kemerdekaan. . Kalau 'bangsa
kita fndonesia, walaupun dengan
bambu runtjing saudara-saudara se-
mua siap-sedia mati, mempertahan-
kan tanah air kita fndonesia, pada
saat itu bangsa Indonesia a'dalah si-
ap-sedia, ma,sak untnk Merdeka. (?e-
puk tangan riuh).

Tjobalah pikirkan hal ini dengan
memperbandingkannja dengan ma-
nusia. Manusia pun demikian sauda-
ra-saudara! Ibaratnja, kemerdekaan
saja bandingkan dengan perkawinan.
Ada jang berani kawin, lekas berani
kawin, ada jang takut kawin. Ada
jang berkata: Ah, saja belum berani
kawin, tunggu dulu gadjih F. 500.

t
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Kalau saja sutiah mrimpunjai rulhah
gedung' sudah ada permadani, sudah
ada lampu listrik, sudah mempunjai
tempat-tidur jang mentul-mentul
sudah mempunjai medja-kursi jang
selengkap-Iengkapnja, sudah mem-
punjai sendok-'garpu perak satu ka-
s6t, sudah ,mempunjai ini'dan itu,
bahkan sudah mempunjai kinderuit-
zet, barulah saja berani kawin.

Ada orang lain jang berkata: saia
sudah berani kawin kalau saja sudah
mempunjai medja satu, kursi empat, ,
jaitu ,lmedja makan", lantas satu
zitje, lantas satu tempat tidur.

Ada orang iang lebih berani Iagi
clar'i itu, jaruu ,salldar&z lvlaqnaen!
Ka,au (}ia sudah mempuniai guoug
6adJa dengan sa[u tiKar, oHllgan sat,Lr
perruk: 'ora kawin. lVlarha€n qengan
satu trl{ar, satu gubug: kawin. Sang
klerk oenga{r satu.meoja, empat l<ur-
si, satu zilje, satu tempat-tiour: ka-
win.

Sang nDoro jang *.*Priiiai tn-
mah gedung, electrische kookplaat,
tempat-tidur, uang bertimbun-tim-
bun: kawin. Belum tentu mana jang
lebih gelukkig, belum tentu mana
jang lebih bahagia. Sang nDoro de-
ngan tempat-tidurnja jang mentul*
mentul, atau Sarine'm dan Samiun
jang hania memPunjai satu tikar
dan satu.pe,riuk, saud,ara-saudara!
(Tepu;k tangan, 'd,un terXawo). Tekad
hatinj,a jang perlu, tekad hatinja Sa-
miun kawin dengan satu tikar dan
.satu periuk, dan. hati Sang nDoro
jang baru berani ka'win kalau sudah
mempunjai gerozilver satu kaset plus
kinderuitzet, - buat 3 tahun lama-
niat (Tert&wcl).

Sau.dara-saudara, soainja adalah
demikian: - kita ini berani merdeka
ataq tidak?? Inilah' saudara-saudara
sekalian, Paduka tuan Ketua iang
mulia, ukuran saja jang terlebih dulu
saja kemukakan sebelum saia bitia-
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rakan hal-hal jang mengenai dasaf-
nja satu negara Jang merdeka. Saia
mendengbr uraian P.T. Sutardio be-
berapa hari iang lalu, tatkala men-
djawab apakah jang dinamakan
merdeka, beliau mengatakan: kalau
tiap-tiap orang didala,m hatinja telah
merdeka, ibulah kemerdekaan. Sau-
dara-saudara, djika. tiap-tiap orang
Indonesia jang 70 miliun ini lebih
dulu harus merdeka didaiam hatinja,
sebelum kita dapat mentjapai politi-
cal indepedence, saja uiangi lagi,
sampai lebur kiamat belum da,pat fn-
donesia Mer'deka! (Tepuk tangan
riuh,).

Didalam Indonesia Merdeka itulah
kita memerdekakan rakiat kita!! Di-
dalam Indonesia Merdeka ilulah kita
memerdekdkan hatinja bangsa kital
Didalam Saudi Arabia Merdeka, Ibn
Saud memerdekakan rakjat Arabia
satu persatu. Didalam Soviet-Rusia
Mendeka Stalin memerdekakan hati
bangsa.Sovjet-Rusia satu persatu.

Saudara-,saudara.! Sebagai diuga
salah seorang pembitjara belkata:
kita bangsa Indonesia tidak sehat ba-
dan, banjak peniakit malaria, baniak
dysenterie, banjak penj'akit honger-
oedeem, ;banjak ini banjak itu. ,,S8-
hatkan dulu bangsa kita, baru kemu-
dian merdeka".

Saja berkata, kalau iniPun harus
diselesaikan lebih dulu' 20 tahun lagi
kita loelum merdeka" Didalam Indo-
nesia Merdeka itulah kita meniehat-
kan rakjat kita, walauPun misalnja
tidak dengan kinine, tetapi kita ke-
rahkan segenap masjarakat kita un-
tuk menghilangkan,penjakit malaria
dengan menanam ket6Peng kerbau.
Didalam Indonesia Merdeka kita me-
latih pe,muda kita agar supaia men-
djadi kuat, di'dalam Ind,onosia $tter-
deka kita menjehatkan rakjat seba-
ik-baiknja. Inilah maksud saja de-



ngan perkataan,,djembatatr" .  Dise-
berang diembatan, djembatan emas,
inilah, baru kita leluasa meniusun
masjarakat fnd'onesia Merdeka ja,ng
gagah, kuat' sehat, kekal dan abadi'

Tuan-tuan sekalian! Kita sekarang
menehadaPi satu saat iang maha
penting. Tidakkah kita mengetahui,
sebasaimana telah diutarakan oleh
berpuluh-puluh pemloit jara, 'bahwa
sebenarnja inte,rnationaalrecht, hu-
kum interna,sional, menggampangkan
Fekerdjaan kita? Untuk menjusun,
mengadakan,'menrgakui satu negara
jang merdeka, tidak diadakan sjarat
jang n6ko-n6ko, jang mendielimet'
tidak! sjaratnja sekedar bumi' rak-
jat, pemerintah iang teguh! fni Su-i
dah tjukuP untuk internationaal-
recht. Tjukup, saudara-saudara. Asal
ada buminja, ada rakjatnja' ada Pe-
merintahnia, kemudian diakui oleh
salah satu negara jang lain'' jang,mer-
rleka, inilah jang -cludah bernama:
merd.eka. Tidak perduli rakjat dapat.
batja atau tidak, tidak per'duli rak-
jat hebat ekonominja atau tidak, ti-
dak perduli rakjat bodoh atau Pin-
tar, asal menurut huk.um internasio-
na l ,mempun ja i  s ja ra t - " -q ja ra t ,sua tu
negara merdeka, jaitu ada rakjatnja'
ada buminia dan a'da pemerintahnja,
.- sudahlah ia merdeka.

Dianganlah kita gentar' zwaar'
wichtis, lantas mau menjelesaikan
lebih dulu 1001 soal jang bukan-bu-
kan! Sekali lasi *saja bertanja: Mau
merdeka apa tidak? IVIaU merdeka
apa tidak? (Diawab hadlirin: Maw! ).

Saudara-saudara! Sesudah -"aja bi-
bjarakan tentang hal ,,merdeka", ma-
ka sekaran,g saia bitiarakan tentang
Iral da-sar.

Paduka tuan Ketua jang rnulia!
Saja mengerti apakah jang Paduka
t'uan Ketua kehendaki! Paduka tuan
Ketua minta dasar, minta Philoso-
phische grond.slag, atau djikalau ki.

ta boteh rnemai<ai'perkataan iang
mululr-mutuk, Paduka' tuan Ketua
jang mulia rne'minta suatu ,,Weltan-
schauung", diatas mana kita mendi-
rikarr negara Indonesia itu.

Kita melihat dalam dunia ini' bah-
wa baniak negeri-negeri jang mer-
det<a, dan banjak diantara negeri-ne-'
geri jang mer'deka.itu berdiri diatas
suatu Weltanschauung". Hitler men-
dirikan Djermania d.ia"tas',,national-
sociali,stiSche Weltanschauun'g",
filsafat nasional - sosialisme telah
mendjadi dasar negara ' Djermania
jang didirikan oleh Adolf Hitler ittt.
I"enin mendirikan negara Soviet di-
atas satu,,Weltanschauung", ia i tu
Marxistische, Historische-Materialis*
tische Weltan,schauung. Nippon men-
dirikan negri Dai Nippon diatas ,sa-
tu ,,Weltanschauung",. jaitu iang di-
namakan ,,Tennoo Koodoo Seishin".
Diatas ,.Tennoo Koodoo Seishin" ini-
lah negara Dai Nippon didirikan. au-
di Arabia, Ibn Saud, mendirikan ne-
gara Arabia diatas satu ,,Weltan-
schauung", loahkah diatas satu
da,sar agama, iaitu lslam. De'mikian
itulah jang diminta oleh Paduka tuan
Ketua jang mulia: Apakah ,,Weltan-
schauun,g" kita, djikalau kita hen-
dak mendirikan Indonesia jang mer-
deka?

Tuan2 sekai ian,,Weitanschauung
ini sudah lama harus kita ;bulatkan
didalam hati kita dan didalam ptkir-
an kita, sebelum In'done*sia Merdeka
datang" Idealis-ideaiis diseluruh du-
nia bekerdja mati-matian untuk me-
ngad-akan bermatiam.-matjam "WeIt-
anschauung"' bekerdia mati-matiati
un tuk ,me- , , r 'ea l i te i t ' kan" . , ,Wel tan-
.schaurtrtg" ttrerelra ibtr Maka olch
karena itu sebenarnja tidak benar
perkataan anggola jang t'erhormal
Abikoestro, lrila ]:eliau berkata, bahr-ua
banjai< sekal i  negara-negara tnerde'
ka didirikan dengan rsi seadanja sa=
dja, menurut keadaan" T'idak! Sebab

?
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misalnja, walaupun menurut perka-
taan John Ree'd: ,,Sovjet-Rusia didi-
rikan didalam 10 hari oleh Lenin c.s.",

John F,eed, didalam kitabnja:
,,Ten 'd.ay,s that shook the world", ,,se-
puluh hari jang menggontjangkan
dunia" -, walaupun Lenin men'diri-
kan Sovjet - Rusia didalam 10 hari,
tetapi, ,Weltanschauung" telah ter-
sed,ia berpuluh-pirluh tahun. Ter-
lebih dulu' telah tersedia ,,Weltan-
schauung"-nja, dan didalana 10 hari
itu hanja sekedar direbut kekuasaan,
dan ditemp4t'kan negara baru itu di-
atas ,,Weltanschauung" jang sudah
ada. Dari 1895 ,,Weltanschauung" itu
telah disusun. Bahk,an dalam revolu-
tie 1905, Weltanschauung itu ,,ditjo-
bakan", di , ,generaie-repet i t ie-kan".

Lenin didalam revolusi th. 1905 te-
lah mengerdjakan apa jang dikata-
ka.n oleh beliau sen'diri ."generale-re-
petitie" dari parda revolusi tahun 1917.
Sudah lama sebelum L917, ,,Weltan-
schauung"'itu disedia*sediakan, bah*
kan diichtiar-ichtiarkan. Kemudian
hanja dala'm 10 hari, seba,gai dikata-
kan, oleh ,John Reed, hanja dalam 10
hari itulah didirikan negara baru, di-
rebut kekuasaan, ditaruhkan kekua-
saan itu diatas ,,Weltanschauung"
jang telah berpuluh-puluh tahun
umurnja itu. Tidakkah pula Hitler
,demikian?

Didalam tahun 1933 Hitler menaiki
singgasana kekuasaan, mendirikan
negara Djerman diatas National-
socialistische Weltanschauung"

Tetapl kapankah Hitler mulai me:
njediakan dia Bunja,,Weltanschau*
ung" itu? Bukan didalam tahun 1933,
l,etapi 'didalam tahun 1921 dan 1922

"beiiau telah bekerdja, kemudian meng
ichtiarkan pula, agar supaja Naziis-
me ini, ,,Weltanschauung" ini, dapat
mendjelma dengan dia punja ,,[,Itin-
chener Putchs", tetapi gagal. Didalam
1933 ,barulah datang saatnja jang be-
l iau elapir t  rnerobrrt  kekuasaarr.  c larr
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negara diietakkan oleh beliau diatas
dasar,,Weltanschauung" jang telah
dipropagandakan berpuluh-puluh ta-
hun itu.

Maka demikian pula, djika kita
,mendirikan negara Indonesia MerdF
ka, Paduka tuan Ketua, timbut-
lah pertanjaan: Apakah ,.Weltan-'
schauung" kita, untuk . mendirikan
neqara Indonesia Merdeka'diatasnja? .
Apakah nasional-sosiali,sme? Apakah
historisch-rnaterialisme? Apakah San
Min Chu L sebagai dikatakan oleh
doktor Sun Yat Sen?

Didalam th. 1912'Sun Yat Sen men-
dirikan negara Tiongkok merdeka, te-
tapi , ,Weltanschauung"nja telah'da-
lam tahun 1885, kalau saja tidak sa-
tah, dipikirkan, dirantjangkan. Dida-
lam buku ,,The three people's prin-
.ciple,s" San Min Chu I, - Mintsu'
Minchuan, Min Sheng, - na,sionalis-
me, demokrasi, sosialisme, - telah di-
gan-barkan oleh doktor Sun Yat Sen
Weltanschauung itu, tetapi baru da-
lam tahun 1912 beliau mendirikan
negara baru diatas,,Weltanschaufing"
San Min Ohu I itu, jang tetah dise-
diakan terdahuiu berpuluh-puluh ta-
hun.

Kita hendak mendirikan negara
Indonesia Merdeka diatas,,Weltan-
schauung" apa? Nasionalis-sosialis-
,me-kah, Marxisme-kah, San Min Chu
I-kah, atau,,Weltanschauung" apa-
kah?

Sauciara-sauclara sekalian, kita te-
Ialr bersidang tiga hari lambnia, ba-
njak pikiran telah dekemukakall' -
matjam-matjam -, tetapi alangkah
benarnja perkataan dr. Soekiman,
perkataan Ki Ba'goes Hadik,oesoemo,
bahwa kita harus rneutjari persettl-
,djuan faham. Kita betsama-sama
mentjari persatuan philosophische
grondslag, mentjari satu',,Weltan-
schauung" jang kita ,s€lrlU& setudju.
,Saja 'katakan lagi setudju! Jang
saudara Yamin setudjni, jang Ki



Bagoes setuil iui, iang Ki Hadjar se-

tudjui, iang saudara Sanoesi se-

tudjui, jang sdr. Abikoesno setudjui,
jang sdr .  L im,Koen l l ian setudju i '
pendeknja kita semua 'mentiari ,satu
modus. Tuan Yamin, ini bukan' com-
promis, tetaPi kita bersama-sama
mentiari satu hal jang kita bersama-
sama setudiui. Apakah itu? Pertarna-
tama, saudara-saudara, saja berta-
nja: Apakah kita hendak mendiri-
kan Indonesia Merdeka unfuk. sesua-
tu orang, untuk se,suatu goiongan?

Menclirikan negara Indohesia Mer'de-
ka jang namanja sadja Indonesia
Merdeka, tetaPi sebenarnia hanja,
untuk mengagungkan satu orang' un-
tuk memberi kekuasaan kePada satu
golongan jang kaja, untuk mernberi
kekualsaan pada satu golongan bang-
sawan?

Apakah, ,maksud kita begitu? Su-
,d.ah tentu tidak! Baik saudara-sau-
dara jang bernama kaurn kebangsa-
an jang disini ' maupun ,saudara-sau-
dara jan'g dinamakan kaum Islarn,
semuanja telah mufakat, bahwa bu-
kan negara jang demikian ituiah ki-
ta punja tudjuan. Kita hendak men-
,d.irikan suatu negara ,,sern1lQ, buat se-
mua". Bukan buat satu orang, bukan
buat satu golongan, baik golongan
bangsawan, maupun golongan jang

kaja, - tetapi ,,semua buat semua".
Inilah salah satu dasar pikiran jang

nanti akan saia kupas lagi' Maka,
jang sela,lu mendengung didalam saja
punja dji 'wa, bukan,sadja didalam be-
berapa hari didalam sidang Dikuritu
Zyunbi Tyoosakai ini, akan tetapi se-
djak tahun 1918, 25 tahun lebih' ia-
lah: Dasar perta,ma, jang baik didia-
dikan dasar buat negara Indonesia,
ialah dasar kebangsaan.

Kita mend,irikan satu negdra ke'
bangsaan Indonesia.

,Saja minta, ,saudara Ki Bagoes Ha-

dikoesoemo dan saudara-saudara Ls-
lam lain: maafkanlah saja memakai

perkataan,,kebangsaan" ini! Saiapun
orang Islam! Tetapi saja minta kepa-
da saudara-saudara, djanganlah sau-
dara-saudara salah faham diikalau
saja katakan bahwa dasar Pertama
'buat Indonesia ialah 'da,sar kebang-
saan. Itu bukan berarti satu kebang-
saan dalam arti jang semPit, tetaPi
saja menghendaki satu nationale
staat, seperti jang saja katakan da-
lam rapat d.i Taman Raden Saleh be-
berapa hari jang talu. Satu Nationale
Staat Indonesia bukan berarti staat
jang sempit' Sebagai saudara Ki Ba-
goes Hadikoesoemo katakan kemarin,
,maka tuan adalah orang bangsa xn-
donesia, datuk-datuk tuan, n6ndk-
rnojang tuanpun ban'gsa Indonesia.
Diatas satu kebangsaan Indonesia,
dalam arti jan'g dimak,sudkan oleh
saudara I(i tsagoes l ladikoesoemo itu-
Iah, kita da,sarkan negara Indonesia.

Satu Nationale Staat! Hal ini perlu
'diterangkan lebih dahulu, rne,slri saia
didalam rapat besar di Taman Raden
Saleh sedikit-sedikit teiah menerang"'
kannja. Marilah saja uraikan lebih
djelas dengan mengambil tempoh se-
dikit: APakah jang dinamakan bang-
sa? Apakah sjaratnja ang,sa?

Menurut Renan sjarat bangsa ia-
lah ,,kehendak akan bersutu". Perlu
orang-orangnja merasa diri bersatu
dan mau bersatu.-

Ernest Renan meniebut ,siarat

bangsa:

,, le d6sir d'etre ensemble",

jaitu kehendak akan bersatu. Menu-
rut definisi Ernest Renan, maka jang

mendja'di ban,gsa, iailu satu geronl-

bolan manusia iang lnxa,u' bersatu'
jang merasa 'dirinia bersatu.

Kalau kita lihat definisi orarig lain,
jaitu definisi Otto Bauer, didalam bu-

kunja, ,Die Nat ional i tabnfrage",  d i -

situ ditanjakan: ,,Wa,s ist eine Nati-
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on?" dan rl jawabnja ialah: ,,Eine Na-
tion ist 0ine aus Schiksalsgemein-
schaft erwachsene Ctraraktergemein-
schaft'". Inilah menurut Otto tsauer

satu natie. (Bdgngsa' afialah' sd,tu per-

sa,t'uan pe'rangai Tang ti;mbul kqrena
persatuan nasib).

Tetapi kemarinPun, tatkala, kalau

tidak salah, Prof. Soepomo men,sitir
Ernest SLenan, maka anggota iang
terirormat Mr. Yamin berkata: , 'ver-
ouderd". ,,sudah tua". Memang tuan-
tuan sekalian, definisi Ernest Renan

sudah ,,verouderd", sudah tua. Defi-
nisi Otto Bauer pun sudah tua. Sebab
tatkala Ernest Renan mengaoakan
definisinia itu, tatkala Otto Eauer
mengadakan d.efinisinja itu, tatkala
itu belum tirnbul satu wetenschap ba-
ru, satu i lmu baru jang dina'makan
Geopolit ik.

Kemarin, kalau tidak salah, sauda-
ra Ki Eagoes Hadikoesoemo, atau tu-

an Moenandar, mengatakan tentang

,,Per.satue,n antara orong dan tem-
paf". Persatuan antara orang dan

tempat tuan-tuan sekalian, persatu-

an antara manusia dan temPatnia!

Ora4g dan temPat tidak dapat di-
pisahkan! Tidak 'dapat dipisahkan
iatcj'at 'd,ari bwtni jang ada 'dibawah

kakinia. Ernest Renan dan Otto Bau-

er hanja sekedar melihat orangnja'
lVlereka hanja memikirkan,,Gemein-
schaft"nja dan Prasaan orangnJa,

,,f ime et' le d6sir". Mereka hanja rne-

ngingat karakter, tidak mengingat
tempat, t idak'menfingat bumi, bumi
jang didiami manusia itu. APakah
tempat itu? TemPat itu iaitu tanah-
air. Tanah-air itu adalah ,satu kesa-

tuan. Allah s.w.t. mern-buat peta du-
nia, menjusun peta dunia. I(alau kita

rneliha.t peta d.unia, kita dapat rne-
nundjukkan dimana,,kesatuan-kesa-
tuan" disitu. Seorang anak ketj i lpun,
djikalau ia melihat peta dunia' ia da-
pat menundiukkan bahwa kePulauan
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Indonesia merupakan satu kesatuan. .
Pada peta itu daPat oitunu;ukxan
satu kesatuan gerombolan pulau-pu-
lau diantara 2 lautan jang oesar, Ia-
utan Pacific dan tautan Hindta, dan
diantara 2 'benua, iaitu Asia dan be-
nua ,tustralia. Seorang anak keti i l
,dapat mengatakan, batrwa pulau-pu-
lau Dja.wa, Sumateta, Katimantan, Su
Iawe,si, Hat'maheira, Kepulauan Sun-
da Ketji l , Maluku, dan lain-Iain pu--
lau ketj i l  diantaranja, adalah satu
kesatuan. Demikian pula tiap-tiap
anak ketj i l  dapat melihat pada peta
bumi, bahwa pulau-Pulau NiPPon
jang membentang Pada Pinggir Ti-
mur benua Asia sebagai ,,golfbreker"
atau pengadang gelombang lautan
Pacific, adalah satu kesatuan.

Anak keti i lpun dapat melihat, bah-
wa tanah India adalah satu kesaiu-
an di Asia Selatan, dibatasi oleh la-
utan Hindia jang luas dan gunung
Himalaya. Seorang anak ketiil pula

dapat mengatakan,'bahwa kepulauan
Inggeris adalah satu kesatuan.

Griekenland atau Junani dapat di-
tund jukkan sebagai ,satu kesatuan
pula. Itu ditaruhkan oleh Allah s.w.t.
demikian rupa. Bukan Sparta sadja,
bukan Athene sadja, bukan Macedo-
nia sadja, tetapi Sparta plus Athene
plus Macedonia plus daerah Junani
jang lain-lain, se,genap kePulauan
Junani, adalah satu kesatuan.

Maka manakah iang dinamakan
tanah tumpah-darah kita, tanah-air
kita? Menurut geo,polit ik, maka Indo-
nesialah tanah-air kita. Indonesia
jang bulat, bukan Djawa sadja, 'bu-

kan Sumatera sadja, atau Kaliman-
tan sadja atau Sulawe,si sa'dia' atau
Ambon sadja, atau Maluku sadja, te-
tapi segenap kepulauan jang ditun-
djuk oleh Allah s.w.t. mendjadi sua-
tu kesatuan antara dua benua dan
dua sa,mudera, itulah tanah-air kita!

Maka djikalau saja ingat perhu-
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oungan antara orang dara .bentpafr
nntara rakjat can buminja" maka ti*
dak tjuku;:iai: elefinisi jang dikata-
t(an oleir E:n:st Rens,n dan 0tto
Eauer itu, ?idak tjukup ,, le ct6si.r d'
6fie en"re;nble", tidak ijukup definisi
Otto Iauei .,r u,s Sch,k-sal.tEe rnein
scha" i f  e i 'wachsene Charakte ieemin_
schr f l l "  i fu .  I . .4aef  saudara-sJudala,
"saJa mengarnbil t jontotr L,{inanska*
loau. Diantara han.g:a di TnCclrisia.
jang paiing ad.a ,,d*sir d'6ire ensern*
91*", . adalah rak,laL ,l,4inangkai:a"u,
janq banjak; : ja  k i ra-k i ra 2) /2 mi l jun.
Xtakjat ini rn+ra.sa dirinja *Jt* *i i.r_
B.rgz. Telapi l i , i inanglka.i:au bukan
satu k*setLl}.n, rnt:lai.nkan hanja ,satu
bah"aglan keij i i  r lari pada satu kesa*
i  L ;a.n l  P:r rdu: , 'u l i  .Jogja Bun sr l t lah
m€rasa ,,1e d€.sir d'*tle ensem-ble". te*'  i - : i  J rg . i r ; pu r r  han j r  sa tu  banaq ian
ketji l  clari 1:ada sn,tu krsatuen" fi i
i l jawa.*Barat lakjai Fasl-rndarr sfi,;
r igai m:rr!1,:akar: ,, le dSsir ci '*t i* en_
seinbie", l"Jtapi Sund.apun hairja satu
irahagian ketj i l  dal.l parta satu t<esa*
t , r i  i ; " ; t

Fenri.ek kata, bang:e Indonesia, Iqa-
tie l-ndonesia, l:ukan.ah seke,Car saLu
golangan olrlf ig jang hidup dengan
,,ie ridsir d'6ire e:nseml:le" d.iatas dae-
rah jang ketj i l  ;.:eperri hfinanghai:arr,
atau &[aCura, a-tau "Tcgja, aiau Sun*
'rla, alau I3ugi,s, tetapi i:angsa Indene*
sia iala.h seiriruh manusia-mailusia
jang ,rrienrirut gecl:clit lk jang teiah
di ter i tu"kar : ,n le l :  : t i lp , i :  s .w. t . ,  t inggal
d"ikesaiuannja sern'.ra 1:uiau*puiau Tn-
clon esia rlari r-rcX j'Lr_n g l-rtara,sun:atera
samllai k* Fapue! Eieiur.rihn.;sl, tra-.
rrna a:-,t_r;"a n:Lu'.r,:!: ?l.CC0.0r,a0 rni
sud-ah ade ,,J.s rl.*si:: .ii'Str* en,r:er_.:ble,',
s 'u ia l r  te l "dr{ac i i , , f l l " ra iakterHesn- i in-
schaf l '  I  l la t ie  inu lo i ie . ia ,  hu.r rE.a In_
r lonesia,  ummal fndoi r r : ; ia  d jumlah
oran,gn ja adalah ?CI.C00.G0CI, tetani
70.1100.0fi0 jang belah rnenrljadi .satfu,
satLr, sekaiiJagi satul {Tepuk twngnrc
bebaft! ). 

"

Kcsinilair kita semua harus menu_
dju: men,lir ikan satu l.tationaie
$!:aat- eilatas le.^satura.n ?:umi Indone*
sia dari Lidjuitg Surnerer.r s:rtr:;;r i ke
Pa,pua. ,S:rja jakin ticlek aCa satn
goiongan diantara buan*iuarr jang
tidak mufakab, baik Istrern manpun
gciongau - iang c l innnxlk: r i r , ,go longer, :
kebangsaan". Ke,siniiah t*i ia : i:n:us
nr:nudj u seror.rsn ja.

Sauil:.ra -saurlarl d jarrgat: or"s"l lg
Inengira, hahwa tiac-tia3_r negara_
merd"e ka arl_alahr "catu" natic:lale siaat!
l lr-ikan Fruise::, hukan l3e!eren, 

-hukan

Sak,ser t  ad:r lah : la t ju f i f i . je ,<. t f r ,L tL,  r ,e tapj
selu-ru i t  Dje l 'mr i l i i : j1p Sei :Lr  nn. t j7 . '  r3 . : -
stea,t. Fukan hngian ketj i l*leeij i l , bu*
han \ienetia, Lrukail Lomh:ird-ia" teia-
pi seiurulr trtatrialah", jaitu setur-nir se*
menandjurrg di Lar:_t Tengah, jang
'diutara clibata,si riXeh pengunung:n AJ
pen, adalah nntior:lale staat. ts-rikan
Eenggala, hukan Funjab. l:r,,.kan Fihs.r
c{an Oris,sa, teLai:i slluruh ser_ri-tiga
trndial.air nn.nti llarus mendja*l lratjo_
nale sfaat"

Demlleian pula hukan ,,: jelnuri ries*-
r i - i rcger l  d i tantrh-e. i l "  k i t r r  jar rg mir .*
deica d"il l ja:nan dahuji l, aclalah nafi.o*
r"la.trr s:l,aat" I(ita hanja I kali ]nenga*
lami  nat lnnai .e s taat ,  ja i tu  d id jaman
Sri Y/idjaja dan didja:nan S,.fadjapa*
hit. Dilnar dai.i i tr i kit* t i.daiq metlqa-
ls .mi  nat !o i ra le r tae. t "  Saja.  ee; i . ia tz
dengara penuh horma,t kepads klta
pun,a raCje-ra$ja dahulu. sft: ia l?er-
teata elenga,n herii:u-r'ibli l:lci,:nat ke*
pada Sur tan A.; '.ung Ar:j cki"*kcesoern*,
ba.hrva lMat,aram, mrsieipun me.l:deka.
bu.kan nabinnale staat. tr)engan pera-.
saan hormafi k.epaCa Fra!:u Sil iwansi
Si Fadjadjaran, saja herkai:i, hahtr,L
keradjaann.ja hi;tran natis-rna,le si*at.
Dengn pers,:aan hr:r. inat leepaer-a Fe-
rabu $uitarr Agimg Tirta_ia,sa, saja
berkata, bahwa kerad"jaannja di Ean-
ten meskipun merdeka, l:ukan sattl na
frionale staat. I)enEa,n ;rern,-uaan lin-r*
rnafi l*eprada -$u,ltEn Hasa,nceddj.n di.



Sulawesi iang teiah memhentuk ke- fion'ghoa! SaJa merlgaicu' pada wak-

radjaan Bugis, "a:a neit<ata' balrwa tu saia herumur 16 tahun' 'duduk di-

tanah Bugis iu,.re ,;rl;ku-it.,, no*utt nangi<u sekoiah. I-I'B'S. di 'surabaja'

nationaie staat. 
reru!r'* 

sala*nipengaruhl oleh seornng "qosiaiis

Nationale staai nanja Intlonesia se- iang berna,rna_ A. Bnars, iang membc-

Iuruhniajang telah berdiri did'jaman ii pituO;ut*n kepacla saja' - kali i l l j i i :

Srlwidiaja Oan VfaOiapai-' i t '  Oa'-' lang Oiangan berfaham kebangsaan' tclx-

kini pula kita n*r,r" diriikare 
"ber- 

pi berfahamiah l'asa ke'rualrusiaela

s a m a - s a m a . K a r e n a i t u ' d j i k a l a u t u - - s e d u n i a ' d j a n g a n m e r n p i l r : j a i r a ' : a k e -
a r r - t ' uan te r imar , " i x , - ' * u ' i l ah ' k i t a } : angsaa r r sed i k i l , pun . l t t l i e l d j a { i i pa -
rnengami:il ;.;ehagai .J-asar tTegara da fahun J.'t. Tet pi. pada tair:-ln lgltl,

jang perta'ma: Niia"g'attn Indane- aiharnduli l lah' adB' orang lain jang

sd*. E(ebangsaair **oiooi.uiu jang bu- rnernperingaikan _saja, 
-- ialair Dr'

lat1 Bukan Xuf:a"gsaa" niu**' nukan Sun Yat Sen! Didala'ira tri l isarnnJ;l

kebangsaan st **iln'- 
"bukan 

*ke- "San Min Chri I" atau "The Ttrrret

bangsaan Natirnantan, bo;*uol, Baii, , people's Principies"' saia rnendapat

atau tain-larr,, t*tuii 'XJt u*guuutti"- \petradiaran 
jang membr:ngkar kos'ro-

cJonesia, ;ang nersam*-"u*Jmendia- 
! iolit i ime 

iang diadjarkan olelr A'

di <iasar uat,, natit: ' tale siaat' Maaf' hu*"u itu' i lalam *ati saja sedjak iNtt

Tuan Lim Koen *li*n. foutt tidaE tertanarnlah rasa kebangsaan' oleh

mau akan urrru"g"*ui- '? Didalam pi* pengp'ruh "The Three people's prin-

dato Tr.ran, war<lt ' I i lania sekaii fagi *ipil"u" itu' N1rika oieh karena itu' dii*

oieh Padrrka Tuatt f'*r*olNuityoo' TLt- Xatau 'seitiruh bangsa Tionghoa me-

an menr l jawab:  , 'Saja Nidak mau l lganggap qt ' 'FY" Yat  Sen sebagat

pioganniurnja, iakiniah, lrah'wa Bung
akan kebangsaan"'

ru,a.n Lim Kaen Hictn: ffl{ff.-11?iJ:J.il3,i*9::i'3,.i:ii
,,Bukan begltu' Ada sambungannja hormatnja lnerasa berberi 'ma-ka.siir

.n ' r i  kepada Dr '  Sui i  Yal  Sen - -  s l t i l l l ) i l i

. t irEr 
masut< keloban,g kubur. (Ailggfiut{.]-

T,u"ttn Soeksrno: a?Lgtgaut$' Tirtn'c7h'au'berie'Puh tang*tti'

, ,Kalau lregitr 'r, maaf i l 'an saj:r me- 
Sau,dara-sarid;i ia.. Te''.pi""" t 'dlatrl l

:fi g'ffi -'?: - :: "TLl .,illl ,'Ht', ylr{ i ;, |' "if ffi i-1 - d ;f '}l,' # ;:il -ffi n
rtasar kei:allgsaan' s,'l? .1111'^ 

",ii:.l; 
mungkin orang merunt'iiilgkar: nllsio'-

rliuga orang-orans 
'fiongnoa Kt'dirrr 

nalisme me'cliad-i chativini"crntj' :i"

i::nl,-**ril':.?[i'l",1tr3i;f 
-'!qt[13t?i;ffl,Htil,ii';1.ii:#',;i.?lfj-

r.ul"i"p"litisme, jang menBatakar ti- ;;n-.rl'-lane *uio, io.utusu ber-$angsl
Jur. u,*u kebangsaan. Ba1lgs1 TIY]g- ja"g;-tt, i:renrpurr;ai ilaliasl -iang
hoa dahuiu banjak jang kena penl.a, 

uoi,i. f.tupi Tanah-Air kita lttdone-

Lit 'Lo**opoiit isrne, sehingga merekL 
sia hania sabu bahagian ketj i l  -rad3;;

i:eri<ata banwa tidak ada bangsa' I tr*gatlah akan l:al

Tiorrglroa, tioax aol" nurg*r Nippon. dari pada dunia

ticlak ada o"'iu"fr 
-";;ti;' 

!i'6us init

aAa nangsa Arab, tetapl 'semuan;a

,,t1et1,schhe1d", .pL* kemanusiaan"' Ganclhi berkata: ' 'Sa"ja searang lla-

Tei,api Dr. s.ro""+ut 
'u." --o*"*ott, 

sionalis, tetapi kel:ang;;aan saie. Rde-

n rember ipengad ja rankepada rak ja t l ahpe r i ke laS i r ra .n , ' , , , \ 5Y } fa t ' l * na t -
Tionghoa, bah#; *d* 

-lt'--ut'uttgsaan 
ism is hirmanit'3r '
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Kebangsaan jang kita andjurkan
bukan kebangsaan jang'menjendiri '

bukan chauvinisme, sebagai dikobar-

kobarkan orang di EroPah' jang mq.

nealaka",,Deutschland iiber Alles"'

lilaf< ada jang setinggi Djermania'
jang katanja 'bangsania rninuljo, be-

ru"ib*t djagung dan bermata biru'

,,bangsa A,ria", iang dianggapnia ter-

iit ggi diatas dunia ,sedang bangsa la-

in*ialn tidak ada harganja. Djangatr
kita berdiri diata,s azas demikian" 'llu-

an-tuan, djangan berkata, bahwa
bangsa .Indone,siatrah iang terbagus
dan- termulia, serta rnerdmEhkan
bangsa lain. Kita harLls menudju per-

satufin dunia, persar'r'daraan unia'

Kiia bukan sadia harus mendirlkan

";;;;; rndonesia Merdeka, tetapi ki-

i;"hr;* menudiu Pula kePada keke-

luargaan bangsa-bangsa'

negara mntuk satu orang,-bukan satu

neeara satu goiongan, walauPun go-

lofrgu" kaja' Tetapi kita mendirikau
;;c.; ,,,ru*uu buat sernua"' "satu
buit semua, semua buat satu"' Sd'io
jarcin, bahwa siarat'i ang " ntutlak, :,::,-.'tuk 'kuatniu 

neg(t'ra Ind'onesiu iq{utt
p et,masi awar ntut?,, Perwwktlatt"

Diustru ini tah pr insip saja jang. ke-

o*. 
-i"ifuft 

fitosofisch principe- iang

,.o*ot dua, jang saia usulkan kePa-

Ja tuan-tuan, jang boleh saia nama*

;;; :i"dnasionaiisme"' Tetapi dii-'fuuiu"'"u: 
u katakan internasionalisme'-rrutu"iuit 
sai a bermaksud kostnopolit-

t.s*u, iu^g tidak mau adanja kebang-

*ua", ju"E mengatakan tldak ada In*

o"".ui*, iioax ioa NiPPon, tlquF uq?
iiit*", tio"k ada Inggeris' tidak ada

Amerika dan lain-lainnja'

Interna,sionalisme iidak dapat hi-

Aop tun"t, kalau.tidak berakar dida-

lam buminja ndsionalisme' Nasianal-

iu** 
"tloui."dapat 

hidup subur' 5a1au
ilJur. rtiaup natam taman*sarinia in-

;;;;;*i.""iisme' Dja'di, d-ua. hal l,li'
saudara-saudara' prinsip 1 dan prtn-

,ip Z, jang Pertama-tama saja usul-

Xi-n XepaOa buan-tuan sekalian' ada-

lah bergandengan erat satrr sama

lain.

Kemudian, aPakah dasar jang ke-

ef-Dasar itu iaiah'dasar mufakat' da-

uu" p*t*"itilan, dasar permusiawa-

iiiuul: nr*gara rnrlonQsia bukan satu

Untuk Pihak Islarn, inilah temPat
jang terbaik untul< memelihara aga-

*u.-Xita, sajaputr, adalarr ors'ng J*i'

i;;, 
-* 

maat 
-neriuu-ribu 

rnaaf ' ke-- -

I3latnan saia djarih i:elum $ernBurrra'
- tetapi kalau saudara - sau#el-r&

mernbuka saia punia dada, d'an lne-

iilrat saia punja hati' tnan-lu'an aK&n

Ouputi iiOuX t*it tidak bukan lrati tr':-

ruri. eo" hal,i Isla'm Bulrg K'arno ini'

ingin :nembela Islam dalam mura"

Xat, Oatam permusjawar'atan' Dengan

ffira mutat<at, kita Perbaiki ^se.gala

rrui, Oi"gu l<eselarnatan agama' jaitit

o""g";t djalan Pembitjaraan atau
permusiawaratan 'didaiam B'adnn

i'erwakilan Rakjat.

A'pa-apa jang beiirm memuasKall

i<ita nitj arakan diclalam permtisi awa-

tatan. tiaAan Perwakilan, inilah te'm-

out t itu untuk mengemukakan tuti-

il;";-;;";;ian rstam' Disiniiah' kita

ruuttan kepacla pemimpin-pemimpi;r
;;;;4, apa--apa. jang kita rasa Peritr
bagi perbaikan'  Dj ikaiau menang Ki-

ta'rakiat lslam, m'arilah kita bekei-

dja sehebat-hebatnja, agar supaia se-

ilgia; iang terbesar d'ari Pada knr-

"i-iot,*i" naaan perwakiian Rakjat'

i-"n riit" adakan, diduduki oielr t'ak-

iui inoot l"* ia rakiat jang bagian be-

!;;;i l rakjat rslam dan djikala.tt

*u**"g Islam disini agama iang hi-:

J"o n.tloftar-kobar didalam kaiang-

*rl-rut:ut, marilah kita pemiTirpin- B.e-

*i*piit rnenggerakkan segenap rak*

iui ii", agar "supaia mengerahkal-'5e-
;;i "il m"ungkin utusan*utusan Islanr

f."Jofu* ba'rlan perwakilan ini" Iba-
' ,"trrju badan perwakiian R'aiejat 1CI0

;;;;A ansgautania' marilah kita F're-

l 5



}<erdja, bekerdja sekeras-X<erasRJa'
agar-,supaia 60, ?0, 8C6 90 utusaq lang
OirAuX dalam perwakilan rakjat inl

orang lslam, pemuka-pemuka Islrim'

DenEan sendirinia hukum'huktrn

iang" Xetuar dari badan perwakiian

i'af<iat itu, hukum Islam pula' Mala-

nan saia jakin, djikalau hal jang de-

rniXian itu njata terdiadi' baruiah
boleh dikatakan bahrwa agama Islam
,benar-benar hiduB didalam etitwa
iakiat,  sehingga 6A%,70%, B0%' 9.0vo

utusan a,dalah orang fslam, PemuKa'
pernuka Islam, ulama-ulama Islan:"

Nlaica saj,a berkata, baru djikalau de-

mikian, hi'duplah Isla'm lndonesia' dan

bukanlstam ig. hanja diatas bibir sa-

dja. Kita berkata, \CI%'dafi Pada kita

i:Lragama Islam, tetapi lihatlah dide-
ta,m lid.ang ini berapa % jayg T_eT-
berikan sularanja kepada Isfam? Ma-

af seribu maaf, saia tanja hal itu!

B'agi saja hal itu adalah satu bukti'
banwa Isiam beium tiukuP sehi'duP-
hidupnja didalam kalangan rakiat'

Oleh karena itu, saia minta kePada'
Saudaia-saudara sekalian, baik i6'ng
bukan Isiam, maupun terutama jang

Islam, setudiuitah prinsip nomor 3 inl,
jaitu prinsip permusjawaratan' perwa
t ila"t. Dalam lperwakilan nanti ada
perdjuangan seh6bat-h6batni a' Tidak
ada satu staat jang hidup betul-be-
tul hidup, 'djikalau 'didalam badan-
perwakilannja tidak seakan-akan ber
gol.ak rnenciidih kawah Tjandradimu;
ka, kalau tidak acla perdjuangan fa-
ham didalamnja. Baik "didalam staat
T,:Ia'm, rnaupun didalam staat Kristen,
perdiuangan selamania ada' Terima-
lah prinsip nomor 3, prinsio moefakat'
prinsi'p perwakilan. rakiat! Didalam
perwakilan rakjat'saudara-,sau'dara
istam dan saudara-saudara Kristen
bekerdjalah sehdbat-hdbatnja. Kalau
misalnja orang Kristen ingin bahwa
tiap-tiap letter didalam perafuran-
peraturan negara Tndon6sia hartls

1 5

menurut Indjil, hekerdjalah mati-
matian, agar supaia sebagian besar

Oari pa'Oa:utusan-utusan jang ta!"F
UaOair perwakilan Indon6'sia ialah

orang fristen" Itu adil,-fir play! fi-

Oat< ida satu negara bol6h dikatakan
negara hidup, kalau tidak ada Perl
Ojr iangan dldalamnja. 'Djangan kira

di turt<i tidak ada'perdjuangan. Dia'
ngan kira daiam negara NiPPon tld?k
aJa perg6sdran pikiran. Allah Sub-
hanahuwa T'a'ala memberi P'kiran
kepada kita,, agar supaja dalam Per*
gaulan kita ,qehari-ha i, kita selalu
bergosok, seakan-akan. menumbuk
,membersihkan gabah' supaja keluar
dari Badania bera,s, 6*tt 5s1as" itu
akan mendiadi nasi Indon6sia jang

sebaik-baiknia. Terimalah saudara-
,soudara, prinsip nomor 3, jaitu prin-
sip permusiawaratan!

Prinsip No. 4 sekarang saja usulkan
Saja didalam 3 hari ini belum men-
,dengarkan prinsip itu, jaitu prinsip

kesad,iahteraan. Prinsip: tiTa'k a'kq'n

ad,a ke'miskinq,n d'Lda'ta'Tn Indonesia

Mer'd,eka. Saia katakan tadi: prinsip-

nja San Min Chu I ialah Mintsu, Min

Cnuan, Min Sheng: nationalisrn, 'de-

mocracy, sociali,sm. Maka'p insip kita

harus: APakah kita mau Indondsia
Merd6ka, jang karim kapitalnja mera-

djal6la, ataukah jang semua rakjat-

nla sediahtera, jang semua orang t ju-

kup makan" tjukuP Pakaian, hiduP

daiam kesedjahteraan, (merasa dipang
ku oleh Ibu Pertiwi iang tju'kup m-em

beri sandang-Pangan kePadanja? Ma

na jang kita pilih, saudara-saudara?
Djangan saudara kira, bahwa kalau
Bad.an Perwakilan Rakiat sudab ada'
kila dengan sen'dirinja sudah men-
tjapai kesedjahteraan ini' Kita sudah
lihat, dinegara-negata Eropah adalah
Badan Perwakilan, adalah parlemen-

taire democratie' Tetapi tidakkah di
Eropah djustru kaurn kapitalis rnera-
dja161a?
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Di Amerika ada suat'u badan perwa--

[ifan rax;at, dan tidakkah 'di Ameri-

f.u Xu"*" Kapitalis meradjal6la? Ti-

O.aXXafr 'diseluruh benua Barat karim

[upituri* meradial6la? Fada hal ada

;a.i;; perwakilan rakjat! Ta' lain ta'

Luxan sebabnja, ialah oi6h karena

badan-badan perwakilan rakjat iang

diad.akan'disana itu, sekedar menurutr

i.*Op":u Fran'sche Revolutie' Ta' lain

ta' tui<an adalah iang dinamakan
,d.ernocratie disana itu hanialah pa-

Litieke democratie sadja; semata-

rnata tidak ada sociale rechtvaar-

Oigfreil, - ta' ada kead'ilan sosi'ol' ti-

dak ada ekonamische democratie sa-

*u sekati. Saudara-sauda'ra, saja

ingat  akan kal imat  seorang pemim-

pil Feranti is, Jean JaurB""' jang

inenggambarkan polit ie$e democratie'

cratie jang mamPu mendatangkan
kese,diahteraan sosial! Rakiat Indo-

".ri" -toa,rt lama bitiara tentang hal

ini. APakah jang dimaksud dengan

Ratu-hoitt Jang dimaksud dengan

f;h;* Ratu-Adil, ialah sociale recht-

vaardigheid. Rakj at ingin sedj atttera'

R;ki; jang tadinia merasa dirinia

kurang makan, kurang Pakaian men-

i:ipta[a"'dunia-baru iang didal.am-
i::i aAa keadilan, 'dibawah PimPinan
naiu-nOif. Maka ol6h karena itu' dji-

t<atau kita 'm6man'g betul-betul me-

ngerti mengingat, mentiinta raKJar

ifrOot e"iu, mariiah kita terima prin-

;it-;;i ;"ciale rechtvaardisheid ini'

iuito nut u" sadja persalrlaan poiitiek'

saudara-saudara, tetapi pun diatas

Iapangan ekononxi kita harus menga-

OaXan persamaan artinja kesediahte-
iaan nersama jang ,sebaik-baiknja' '

Sau'dara-saudara' badan permusja-

*u*iu" iang kita akan buat hendal<-

nja bukan badan Permusiawar.alan
,oiiti.x* d.emocratie sa'dja, tetapi ba-

;;;-i ;;c b er sdl'na'd,eng dn nl'a'si dr akdt

oueut mewudjudkan dua PrinsiP; Po-
iiii.x. rechtvaardigheid dan sociale

rechtvaardigheid-

Kita akan bitjarakan hal-hal ini

bersama-sama, saudara-saudara' 'd i-
,dalam badan pe;rmusjawarb'tan'.' Saja

uiangi, Iagi, se'gala hal akan kita se-

i;,;;ik;", iegati hall Diuga didala'm

urusan kepala negara' saia terus te-

rang, saia tldak akan memilih monar-

.rtTu"',uoo"onderstelt e'rfeiijkheid"' -

i.tt""-ta*"run. Saia seorang Islam'

saja demokrat l<arena saja orang

i*iJ*,- "u:t menghendaki mYfa{at'

*uX"',su;i, minta supaja tiap-tiap.ke.-
pala negaia Pun diPiiih' fidakk-ah
'ug"*u 

ritam rnengatakan bah^wa ke-

nita-Xepata negara' baik kalif ' mau-

lo"" a*itoel moe'minin' harus dipi-

itil-'oten tuk:utl Tiap-tiap k-ali kita

mengadakan kepala negara' KlIa pl-

iiil. iiil.uruu pada suatu hari Ki Ba-

il; iradikusu'mo misalnia mendiadi

t's- i

f#' I

,,Didalam Parlementaire Democratre'

kata Jean Jaurds, ,,di 'dalam Parlemen-

taire Democratie. t iap-tiap or?,"9

mempunjai hak sama. }.j:ak Politiek

ianslama, tiap-i; iap orang bol6h me-

*Uin. t i 'ap-tiap orang bol6h masuk

didalam parlement. Tetapi a'dakah

Sociale rechtvaardigheid, adakah ke-

niataan kesedjahteraan dikalangan

rakjat?" Maka o16h karena itu Jean

Jaurd,s berkata lagi:

,,Wakil kaum buruh jang memPu-

nlal trat< politlek ifa, didalam Pa'rle-

ment Aapat mendiatuhkan minister'

iu u"p"ti i  Radia! Tetapi didalam 'dia-

pun;a temPat bekerdja, 'didalam Pa-

Grix, - ,sekarang ia mendiatuhkan

minister, b6sok dia'dapat dilempar Ke

iuar XeOiatan raja, dibikin werkloos'

tidak daPat makan suatu aPa"'

Adakah keadaan jang demikian ini

jang kita kehen'daki?

Saudara-satldara, saja usulkan:

Xufuu kita mentiari dermokrasi' hen-

Ouf.":u bukan demok'rasi Barat' tetapi

put*"*;u*"tutu" jang membef hl-
'dup, 

ja ni polit iek-economische demo-



kepala :negat& In'dovt'esia, dari rnarig*
kat, meninggatr dunia, 'diangan anak-
nia Ki Hadikusumo dengan sendiri-
nja,'dengan automatis rnendjadi peng
ganti Ki Hadikusurno.' Maka ol6h kare

-" na itu saja tldak mufakat kePada
prinsiP monarchie itu.

,saudara-saudara, aPakah PrinsiP
ke-5? Saia telah mengemukakan 4
prinsiP:

L. Kebangsaan Indon6sia.
2. Internasionalisme, - atau peri-ke

manusiaan.
3. Mufakat, - atau demokrasi.
4. Ke,sediahteraan sosial.

PrinsiP jang kelima hendaknja:
Meniusun Indon6sia Merd6ka de-

'ngan 
bertaqwa kepada Tuhan Jang

Maha Esa.
PrinsiP Ketuhananl Bukan sadja

bangsa In'dondsia berTuhan, tet-api
masing-masing orang Indon6'sia hen-
daknia berTuhan Tuhannja sen-
diri. Jang Kristen menjembah Tuhan
menurut Petun'djuk Isa aI Masih,
jang Islarm ber-Tuhan menurut ipetun
diuk Nabi Muhammad is'&.w., orang
Buddha mendjalankan ibadatnja me-
nurut kitab:kitab jang ada pa'danja'
fetaipi milrilah kita semuania ber-
Tuhan. Hendaknja negara Indonesia
ialah negara jang tiap-tia'p orangnja
daPat menjembah Tuhannja 'dengan

- 
tjara jang leluasa' Se,genap rakiat
hendaknja ber-Tuhan setjara kebu-

. dajaan, ja'ni 'dengan tiada ,,egoisme-
agama". Dan hendaknja Negara In-
donesia satu Negara iang ber-Tuhan!

. Marilah kita amalkan, 'dialankan
. agama, baik Islam, maupun Kristen,
d.engan tjara jang berked'debdn. Apa-
kah tjara jang berkeadaban itu? Ia-
la]n horm'at-menghormati satu sama
lain. (Tepuk td'ngan sebc4gian ha-
d'Iirin). Nabi Muhamrma'd s.a.w. telah
memberi bukti jan,g tiukuP tentang
verdraagzaamheid, tentang menghor-
mati agama-agama lain. Nabi r 'sa pun
telah menundjukkan lerdraagzaam-
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heiC itu. Marilah kita didalam Indo-
nesia Merdeka jang kita su,sun ini,
sesuai dengan itri, menjatakan: bah-
wa prinsip kelima dari pada Negara
kita, ialah Ketuhanan jang berkebu-
d,a,jaan Ketuhanan jang berbudi Pe-
kerti jang luhur, Ketuhanan iang
hormat-menghormati satu sama lain.
Hatiku akan berpesta raia, djikalau
saudara-saudara menjetudjui bahwa
Ne,gra Indonesia Mer'deka berazas-
kan Ketuhanan Jang Maha Esa!

Disinilah, 'dalam Pangkuan azas
jang keli,ma inilah, saudata-,saudara,
segenap agama iang ada di Indone-
sia sekarang ini, akan mendaPat
tempat jang sebaik-baiknia. Dan Ne-
gara kita a'kan berTuhan Pula!

Ingatlah,. p,rinsip ketiga, Permufa-
katan, perwakilan, disitulah tempat-
nja kita mempropagandakan idee ki-
ta masing-masing den'gan tjara jang

tidak onverdraagzaam, jaitu dengan
t jara jang berkebudajaan!

Saudara-saudara!,,Dasar-'dasar Ne-
gara" telah saja usulkan. Lima bi-
langannja. Inikah Pantja Dharma?
Bukan! Nama Pantja Dha,rma tidak
tepat disini. Dharma berarti kewadii-
ban, ,sedang kita membitiarakan da-
sar. Saja senang kepada simbolik. Sim
;bolik angka pula. Rukun Islatm lima
djumlahnja. Djari kita l ima setangan.
Kita mempunjai Pantja In'dera' APa
lagi jang l ima bilangannja? (Seorang
jang hadir: Pendawa lima).,. Pen'da-
wapun lima orangnja. SekarangPun
banjaknja prinslp: kebangsaan, i l l-
ternasionalisme, mufakat, kesedjah-
teraan dan keTuhanan, l ima pula bi-
langannja.

Nama bukan Pantja Dharma, teta-
pi - saja namakan ini dengan pe-
tundjuk seorang teman kita ahli ba-
hasa - namanja ialah Pantja $ila.
Sila artinja azas atau dasar, dan di-
ata,s kelima dasar itulah kita mendi-
rikan Negara Indonesia, kekal Can
abadi. (Tepuk tangan riuh).



Atau, barangkali'ada saudara-sau-
dara jang tidak suka akan bilan,gan
lima itu? Saja boleh peras, sehingga
tinggal 3 sadja. Saudara-sau.dara ta-
nja kepada saja, apakah ,,perasan"
jang iiga itu? B,erpuluh-puluh tahun
sudah saja pikirkan dia, ialah dasar-
'dasarnja Indonesia Merdeka, Welt-
anschauung kita. Dua Oasdr Jang
pertama, kebangsaan dan internasio-
nalisme, kebang"caan dan peri-kema-
nusiaan, saja peras mendja,cli satu:
itulah jang dahulu saja namakun so--
cio-lxdtiona.lisnt e.

Dan Demokrasi jang bukan Barat,
tet'api politiek - economische demo-
cratie, jaitu potitieke demokrasi de-
nsan sociale rechtvaardigheid, demo-
krasi dengan kesed jahteraan, *qaja
pefaskan pula mendjadi ,satu: Inilah
jan'g dulu saja namakan socio-demo-
cratie.

Tinggal lagi lieTuhanan jang meng-
hormati sa.tu sarna lain.

Djadi jang asalnja lima itu telah
mendjadi tiga: socio-nationalisrme,
socio-demacratie, dan keTuhanan.
Kalau Tuan senang kepada simbolik
tiga, ambiliah jang tiga ini. .Tetapi
barangkali tidak ,semua Tuan-tuan
senang kepa'da trisila ini, dan minta
satu, satu da*qar sadja? Ba'iklah, saja
djadikan satu, saja kumpulkan lagi
mendjadi satu. Apakah jang satu itu?

Sebagai' tadi telah saja katakfr:
kita mendirikan negara Indonesia,
jang kita semua harus mendukung-
nja. Semua buat semwul Bukan Kri,s-
ten buat Indonesia, bukan golongan
fslam buat Indonesia, bukan Hadi-
koesoeino buat Indonesia, bukan Van
Eck buat Indonesia, bukan Nitisemito
jang kaja buat Indonesia, tetapi In-
donesia buat Indonesia, - semua bu-
at semua! Djikalau saja peras jang
l ima ,mendjadi t iga. dan lang t iga
mendjadi satu, maka dapailah ,saja
satu perkataan Indonesia jang tuldn,
jaitu perkat4an,.gofongy:ra,jong', Ne*

gara Indonesia jang kita dirikan ha-
ruslah negara gotong-rojong! Alang-
kah hebatnja! Negara Gotong Ro-
jong ! (lepuk tangan riuh-rend,ah),

,,Gotong - rojong" adalah fah'am
jang dinamis, lebih dinamis dari ,,ke-
keluargaan", saudara-saudara! Keke-
luarkaan adalah satu faham jang
statis, tetapi gotong rojong menggam-
barkan satu usaha, satu amal, satu
peker'djaan, jang dinamagan anggo-
ta ja,ng terhormat Soe.kardjo ,satu
karjo, satu gaw6. Marilah,kita menje-
lesaikan karjo, gaw6, pekerdja"an,
amal ini,' bersama-sama! Gotong-ro_
jong adalah pembantingan-tulang
bersama,,pemerasan-keringat bersa-
tma, perdjoangan bantu-binantu ber-
sama. Amal semua buat kepentingan
semua. Ho-lopis - kuntut - baris buat
kepentingari bersama! Itulah GotonE
Rojongl ( T epuk tangan riulr.:rendahf.

Prinsip Gotong - Rojong diantara
jang kaja dan jang tidak kaja, an-
tala jang Islam dan jang Kristen, an-
tara jang bukan Ind,one,sia tuldn de-
ngan pelanakan jang mendjadi bang_
pa fndonesia. Inilah, saudara-sauda_
ra, jang saja usulkan kepada sauda_
ra-saudara.

Pantjasila mendjadi Trisila, Trisila
mendjadi Eka Siia. Tetapi terserah
,kepada Tuan-tuan, mana jang Tuan-
tuan pilih: trisila, eka,sila ataukah
pantjasila? Isinja telah saja kata-
kan kepada shu'dara-saudara semua-
nja. Prinsip-prinsip seperti jang saja
usulkan kepada saudara-saudara ini,
adalah prilrsip untuk fndonesia Mer-
dekz jang abadi. Puluhan tahun da-
,daku telah menggelora dengan prin-
sip-prinslp itu. Tetapi djangan lupa,
kita hidup didalam masa ,peperang-
an, saudara-saudara. Didalam masa
peperangan itulah kita mendirikan
nogara Inclonesia, - didalam guntur-
nja peperangan! Eahkan saja me-
ngutjap sjukur alha,mduli'llah kepa-
ela Al]alr Snlrhanahu wataiala, banwa
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kita men'dirikan negar,a - Indonesia ii11' sleh Lenin' sl-eh Sun Yat'Sen!

ilu*anOi6alam sinarnja bulan purn?- 
,,De MenselL,,, * manusia! *, he-

*", i.t"pi dibawah rpalu godanr pei 
,ri.{iriii.ongtnq,n itu. Zon'der perdio-

;;;;Gil dan didalam api peperans- 
;;;;; it.i tioarrruh ia akan mendia-

i",-^i!*i"ii"n rndonesia Merdeka' 
li"rlariteitr Leninisme tidak loisa

Indonesia jang gembldngan' It9-olt 
ii."Oi"Oi realiteit zonder peldjoang-

"il]itr.to.x]" jing olgem'oldng d1!am 
""'""iiir"rr rakjat Rusia, san.Ivlin

#t;il;;;su",lo*; rn'donesia Mer- 
chu r tidak dapat men'diadi kenj'ata-"

oixu ii"g demikian itu adalah llega- 
in ,ora"t perdjoangan bangsa Tt9"-c-

"u'i",oo"E.ia iang kuat, bukan nega- 
h;";;;;;sauoarat Tidakl 33h-

"u i"oo"."ia jang tambat-laun men- 
iiu" "u:u berkata tebih lagi dari.itu.:

OjuOi-U"nor. karetta itulah saja me- 
,orro"r"purdjoangan rmanusia, tidak

ftlril-p ;fikur kepada Allah s'w't' .i--r^"t" nut ugu*u' tldak ada satu

Berhubung 'dengan itu' se;bagai iiitu-tiitu a'91ma: jang dapat men-

iang diusulkan olef,Tent'up" otqil. iiaoi ieaiit"'t-t-'--'9'u"*anpun buatan

i:ara _ pemnitiarJ';'d,--;;a-ngkali 
il.anusia, sedangkan perintah Tuhan

perlu'dia'dakan "*a*"ut'egel' pera- il;;lt;;iis ol=aatam xi'tato Qur'an'

iu ran jangb,ers i f# ; ; ; ;#a ' te ta - ' i i i t t ' opwi t ( te r tu l i s 'd ia tasker tas) '
oi dasarnia, i*i":o'frJo;H Mer'de- ti'aux dapat - mendielma mendjadi

i<a iang t<exat anioi^'i""*tt pe-nga- tlurituit zonder oerdjoangan manu-

pat saia, tarusran]#ii" 
-sit' 

seba- ;;-i;;; dinamatian ummat rslam'

Eai dikataku" 'uoi J*uou'u-*utautu' iegilu bula perkataan * perkataan

iturarr harus wurd;,;;;;-;* kit?: It ;J;"igittlis 
^didalam 

kitab rndj''

tah saudaru _ "ui;uiu*-iu?a[utir:a iiiri-uitu i.ans-lermasuk didalamnia'

atau ti'dak' tetapi saja berdiolng i:- 
tiOax Oapat mendjelma zonder per-

diak tatrun rsrS ll'mp"i rb+s Jexa- djoangan um'mat Kristen'

ffi iri i^""iuk. Weltanschauung itu' 
Maka dari itu, .diikalau.bangsa.In-

Untuk membentuk nasionali'stis In'do- d";;i; i"gi" t"puia Pantja Sila iang

;;:;;,r"t"x kebangsaan rndone'sia; "*i" ".urxin itu' mendiadi satu rea-

*rrtuk kebangsaan rndonesia jang hi- 
iilJt,-'ju"i djikalau kita ingin hidup

du''o didatam peri-kemanu'siaan; un- r""."i:Loi-atl nangsa' !atu.ia.t-ro:itl-
;;; ;;;rakatan; untuk- :9:l1T i.ii iiiig merdeka ingin hiduo seba-

,J"ttriu"toigheld; untuk ke-Tuhanal ;;; i"e"sotu dunia iang. *!l_1-t^53'

i""#u sluiitotutt jang berkob,ar-ko- i""g piirrt dengan peri-kemanusia.-

il"t oio"r** dada saja sediak btt:Y: u"'"ingi" hidup diatas dasar permlr

;; 1;;"" Tetapi saudara-*'al33li "i"*"r"utu", infin hidup ,sempurna

il;;'i;;;tautidak.terserahk-::.::" ;;c;; sociate rechtvaardigheid
Jurrorr*-*uudara. Tetapi .saia sendi- i";ff hidu,p dengan sedjahtera dan

iiiu"n"rti seinsiaf-insiafnia. bah; ;;;;, oengin ke-Tuhanan jang luas
,wa--tidak ada satu Welrtan""chauun^s dan sempurna, -- djanganlah 

-lupa

iu"t,t men'djelma dengan senrlitinia Jf.u" t:utut untuk menjelenggarakant

*JJiuoi realiteit densan ,sendirinja' "i", irr"n perdjoanean' perdioangan'

iiauX ada satu Wltanschauune-91. Jai,sexari iagi perdjoangan' Dllnsan

ioi-'-menr:ra',ri ken,ln,td,ct'n, mendiadi mengira ,bahwa dengan be.r'dirinja

iiirtlri'tl djika ti:dak dengan per- ""s;':t" rndonesla Merdeka itu per-

rljaangant _ ;iJuireun kita telah berachir. Tidak!

Dlan*anpun Welta,nschauunE ianE ;;hf;;t*uja berkata: Di'd'alam Indo-

diarlakan oteh manusia' djanoan'-'un ;;;i l Merdeka itu perdjoangan kita

jang diadak-" ;;;h ilirur, oi"rt stu- i;;ffi u"ioJ"tut, terus, hanja lain si-
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fatnja'dengan perdjoangan sekarang,
lain tjoraknja" Nanti kita, bersama-
sama, sebagai bangsa Jang bersattt-
padu, berdjoang terus menjelengga-
rakan apa jang kita tjita-tiitakan
didalam Pantia Sila. Dan terutama
didalam zaman PePerangan ini, ja-
kinlah, insjaflah, tanamkanlah dalam
kalbu sau'dara-saudara, loahwa Indo-
nesia Merdeka tidak dapat datang
djika bangsa Ind'onesia tidak berani
mengambil risiko, - tidak berani ter-
djun menjelami mutiara didalam sa-
mudera jang sedalam-dalamnja. Dji-
kalau bangsa Indonesia tidak bersatu
dan tidak men6kad-mati-matian un-
tuk mentjapai mer.deka' tidaklah ke-
merdekaan Indonesia itu akan men-
djadi milik bangsa Indonesia buat
sela,ma-lamanja, sampai keachir dja-

man! Kemerdekaan hanjalah diper-
dapat dan dimiliki oleh bangsa, jang
ctjiwanja herkobar-kobar dengan te-
kad ,,Merdek,a, ._ merdeka atau ma-
+ i " l

(Tepuk tangan rduh).
,saudara-saudara! Demikianlah sa-

ja punja djawab atas pertanjaan Pa-
dnka Tuan Ketua. Saia minta Kraaf,
bahwa pidato saja ini mendjadi pan-
djang lebar, dan sudah meminta tem-
po" jang sedikit lama, dan saia 'diuga
minta maaf, karena saia tetah me-
ngadakan kritik terhadEp tiatatan
Zimukyokutyoo iang saia anggap
,,verschrikkelijk zwaarwichtig" itu.

Terima kasih!

(Tepwk tan'gan riuh rendah 'dari se-
genap hadlirin).
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